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Nor Hayati
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Universitas Annugayah

ABSTRAK

Daun Palembhang (Lannea Coromandelica) merupakan tanaman yang tumbuh di
daerah beriklim tropis seperti Indonesia, daun tanaman ini mengandung senyawa
metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai tanaman obat. Pada penelitian
ini daun palembhang (Lannea Coromandelica) digunakan sebagai sampel untuk
menguji aktivitas antioksidannya. Sebelum melakukan uji aktivitas antioksidan,
terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan fitokimia sebagai langkah analisis
kualitatif untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder daun palembhang.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak
n-heksan daun palembhang (Lannea Coromandelica) menggunakan parameter
nilai 1Csp. Metode yang digunakan adalah dengan mengukur besarnya DPPH
tereduksi/terikat senyawa antioksidan secara spektrofotometri UV-visibel pada
panjang gelombang 512,5 nm dengan menggunakan acuan vitamin C. Hasil
penelitian menunjukkan Daun palembhang yang dikeringkan diangin-anginkan
selama kurang lebih 8 hari dan diekstraksi dengan cara maserasi (perendaman)
dengan pelarut n-heksana, menunjukkan bahwa ekstrak daun Palembhang
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, terpenoid dan steroid.
Ekstrak n-heksana daun Palembhang (Lannea Coromandelica) mempunyai
aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso sebesar 33.81pug/ml. Sedangkan nilai 1Cso
pada vitamin C sebesar 30,62 pg/ml, yang menunjukkan bahwa aktivitas
antioksidan daun palembhang sangat kuat sesuai dengan vitamin C yang di
jadikan acuan.

Kata Kunci: Antioksidan, daun palembhang dan metabolit sekunder
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TEST ANTIOXIDANT ACTIVITY ON PALEMBHANG (LANNEA
COROMANDELICA) LEAVES ON GILI I'YANG ISLAND USING THE
DPPH (2,2-DIPHENIL-1-PIKRILHIDRAZIL) METHOD

Nor Hayati

Chemistry Study Program, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Annugayah University

ABSTRACT

Palembhang leaves (Lannea Coromandelica) are a plant that grows in tropical
climates such as Indonesia. The leaves of this plant contain secondary metabolite
compounds which can be used as a medicinal plant. In this study, palm leaves
(Lannea Coromandelica) were used as samples to test their antioxidant activity.
Before carrying out the antioxidant activity test, a phytochemical examination was
first carried out as a qualitative analysis step to determine the secondary
metabolite content of palembhang leaves. The aim of this research was to
determine the antioxidant activity of n-hexane extract from palmbhang leaves
(Lannea Coromandelica) using the ICso value parameter. The method used is to
measure the amount of DPPH reduced/bound by antioxidant compounds using
UV-visible spectrophotometry at a wavelength of 512.5 nm using vitamin C as a
reference. The results of the research show that dried palm leaves were air-dried
for approximately 8 days and extracted by means of Maceration (soaking) with n-
hexane solvent, shows that Palembhang leaf extract contains secondary metabolite
compounds such as alkaloids, terpenoids and steroids. And n-hexane extract from
Palembhang (Lannea Coromandelica) leaves has antioxidant activity with an ICso
value of 33.81ug/ml. Meanwhile, the ICso value for vitamin C is 30.62 pg/ml,
which shows that the antioxidant activity of palmbhang leaves is stronger than
vitamin C which is used as a reference.

Keywords: Antioxidant, palm leaves and secondary metabolites

viii



KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Bismillahirrohmanirrohiim,

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam karena atas berkat dan Rahmat-Nya
penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini yang berjudul " Uji Aktivitas
Antioksidan Ekstrak N-Heksane Daun Palembhang (Lannea Coromandelica) Di
Pulau Gili lyang Dengan Metode Dpph (2,2-Difenil-1-Pikrilhidrazil)". Tidak lupa
pula shalawat dan salam disampaikan kepada junjungan Nabi besar Muhammad
SAW. yang telah menegakkan diinul Islam yang terpatri hingga akhirul zaman.
Aamiin.

Berkat bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak maka penulis
mengucapkan terima kasih yang tak terkira khususnya kepada:

1. Bapak Dr. KH. Mohammad Husnan, M.Pd. selaku Rektor Universitas
Annugayah.

2. Bapak Mahrus Ali, M. Si selaku Dekan Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Annugayah.

3. Bapak Ach. Kholish, M. Sc selaku Ketua Program Studi Kimia Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam Universitas Annugayah.

4. lbu Nurul Inayah M. Si selaku dosen pembimbing yang telah sudi
membimbing penulis dengan penuh kesabaran dan keikhlasan dalam
meluangkan waktu untuk membimbing penulis sehingga tugas akhir ini
dapat terselesaikan.

5. Ayah dan Ibu serta keluarga tercinta yang telah memberikan Doa,
dukungan serta motivasi kepada penulis.

6. Teman-teman seperjuangan Angkatan 2020 dan teman-teman
seperjuangan yang telah memberikan semangat untuk terus belajar dan
belajar.

Semoga amal baik yang telah diberikan kepada penulis mendapat balasan dari
Allah SWT. Skripsi ini sudah ditulis secara cermat dan sebaik-baiknya, namun
apabila ada kekurangan, saran dan kritik yang membangun sangat penulis
harapkan.

Woassalamu'alaikum Wr. Wb.
Sumenep, 13 Agustus 2024

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt e et e e e e e e e e, i
HALAMAN PERSETUJIUAN ...ttt eee e e i
HALAMAN PENGESAHAN ...t a e iii
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt v
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN. ..ot \
HALAMAN PEDOMAN PENGGUNAAN SKRIPSI ..., ivi
A B S T R A e et e e e ivii
A B S T R A T ettt e e e a e iviii
AT A PENG AN T AR ettt ettt e e e e e e e e e et treeeeaeeeaas iX
DAF T AR LS oottt e e e e e e e e ettt e e e e e e e eee e e eeeaaeeeaaaes X
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt e e e e e e e e e ereeeaeeeeaans xiii
DAFTAR TABEL ... ettt ettt e e e e e e e e et eeeeeeeeaans Xiv
DAFTAR LAMPIRAN. ..ottt ettt e e e e e e aeea e xiiiv
BAB I. PENDAHULUAN ...ttt iee e e 1
1.1 Latar BelaKang........cccoooveiiiiiec s 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN ...t 5
1.3 TUjuan Penelitian.........ccceeiuieiiiieciece et 6
1.4 Manfaat PENEITIAN .......eeeee et 6
1.5 Batasan Masalah ..........oooeeeooe e 6
BAB 1. TINJAUAN PUSTAKA ...ttt e e 7
2.1 Tanaman Palembhang...........cccooiiiiiiiii i 7
2.3 EKSITAKSE c.oeeeeeeeeeeeeeeee 9
A AN 01 { 0] T Lo -1 TR 11
2.5 Uji Aktivitas Antioksidan Dengan Metode DPPH...........cccccovcverirnnee. 12
2.6 Metabolit SEKUNET .........oeeeeeeee s 13
2.7 SpeKtrofotometer UV-VIiS........ccciiiiiiiiiiic it 18
BAB 1. METODE PENELITIAN ....ooii ittt ettt e e eeeeeeeeeaesennnans 20
3.1 Rancangan Penelitian .........ccccuoiiirieieienesese e 20
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian ... 20
3.3 AlAt AN BaNAN ...eiiieeieei et e e n e e e rernrererees 20



B3 AlBL s 20

3.3.2. BANAN.....ci 21
3.4 Prosedur Penelitian ..........cocviiiiiiiieieese e 21
3.4.1. Preparasi SAMPEI ... 21
3.4.2. EKSLraksi IMASEIASH ...c..ccvveiveeiiiieiiieie et sie et 21
3.4.3. Penentuan Golongan SENYaWa ...........ccccuverueeiieieesieeieseese e 22
3.4.3. 1 UjJi ALKAIOI. ..o 22
3.4.3.2 Uji FIaVON0I........ccviiiiiiiieec e 22
3.4.3.3 Uji FENOLIK. ..o 23
3.4.3.4 Uji Terpenoid/ Steroid..........ccoovriririnieieeenese e 23
3435 UJETANIN oottt 23
3.4.4 Uji Aktivitas AntiokSidan...........cccoooviiiiiiiiniiieee e 23

3.4.4.1 Uji Penyiapan Larutan 1,1-Difenil-2-Pikrihidrazil (DPPH) ..24
3.4.4.2 Uji Penyiapan Larutan Induk Ekstrak n-Heksane.................. 24
3.4.4.3 Pembuatan Larutan Pembanding Asam Askorbat................. 24
3.4.4.4 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Larutan 1,1-

Difenil-2- Pikrihidrazil (DPPH) .........ccccoiiriiriiineereceeene, 24
3.4.45 Pengukuran Absorbansi Larutan Pembanding Asam

ASKOIDAL. .. oo 25

3.4.4.6 Pengukuran Absorbansi Larutan Ekstrak n-Heksane Daun

Palembhang (Lannea coromandelica)...........ccccccocvevviiiernnnnnn. 25

3.5 ANANISIS DALA ...ccvviiiieiiieie e 25
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ....ooiiieieitceese e 28
4.1 Preparasi SAMPEI .....ccooiiiiiieie et 28

4.2 EKSIraKSI MASEIASH.....ccviiiiiiiieieiie ittt 29



4.3 Uji SKrining FItOKIMIA........ccooiiiiiiieeeee e 30

4.4 Uji Aktivitas AntIOKSIAAN..........coiiiiiiiiiieeeeeee e 35
BAB V. PENUTUP ...t 40
5.1 KESIMPUIAN ..ottt 40
5.2 SAIAN ..ot 40
DAFTAR PUSTAKA .. 42
LAMPIRAN . .. tittiiitiiiiiiiiiiiiiiiiitiiettttiettettecttttetasnttecasnesesnsnnnn. 47

xii



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Tanaman Lannea coromandeliCa ...........cccovvvieereiiniienie s 7
2 STTUKEUN DPPH ..o 13
3 Struktur flaVoNnOid ..........cccoviiiiieie e 15
4 Struktur alKaloid..........ccoveiiiiiiice e 15
5 SErUKLUr SAPONIN ... s 16
B STTUKLUN TANIN ..o s 16
7 SEUKLUE TENOL .. 17
8 SEIUKLUP SEEIOIU ... ..o s 18
1 Serbuk daun palembhang ........cccoooiiiiiiin s 29
2 Hasil ekstrak dan filtrat daun palembhang...........cccccceeviiiiicicennn, 30
3 SKrining fItOKIMIA .......ooveiviiiiice e 31
4 Reaksi alkaloid dan dragendorf.............cccoveiieiieiie e 33
5 Reaksi dugaan terpenoid ..........coovererereninineeeee s 34
6 Panjang gelombang serapan ekstrak daun palembhang................... 37

xiii


file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499286
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499287
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499287
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499287
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499289
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499290
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499290
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499290
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499290
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499290
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499290
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499290
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499290
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499290

DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Klasifikasi AKtivitas AntioKSIdan ............cccovevieiiiienienee e 27
Tabel 4. 1 Persen Randemen Ekstrak Daun Plalembhang ............c.ccccooevveiennn. 30
Tabel 4. 2 Hasil Uji SKrining FItoKimia..........cccoooviiiiiiniiiiccieseee e 31
Tabel 4. 3 1Cso Ekstrak Daun Palembhang ... 38

Xiv


file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499286
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499286
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499286
file:///E:/PPT%20Sempro/4.%20Bismillah.docx%23_Toc135499286

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Ekstraksi Sampel Daun Palembhang............ccccooveviiiiiiiiciciien, 35
Lampiran 2. Penentuan Golongan SENYAWa ............ccoveveieesieeieeseeseesieseeseeeens 35
Lampiran 2. Uji Aktivitas AntiokSidan.........ccccceeveiieiiiic i 37
Lampiran 4. PerRitUNQan .........c.coe oo 39

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam diantaranya
adalah beberapa tanaman yang berpotensi sebagai obat. Adapun pemanfaatan
tumbuhan menjadi obat tradisional membutuhkan penelitian ilmiah untuk dapat
diketahui manfaatnya (Rahmadani, 2015). Tumbuhan yang berpotensi sebagai
obat mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin,
dil. Senyawa tersebut merupakan senyawa kimia bioaktif yang melindungi
tanaman dari hama dan penyakit lingkungan (Paramudita et alll., 2017). Salah satu
tumbuhan yang diyakini mempunyai potensi sebagai obat adalah tumbuhan
Palembhang (Lannea coromandelica) yang banyak ditemukan di wilayah
Sulawesi, Makassar, dan Madura. Salah satu tempat di Pulau Madura yang banyak
ditemukan tanaman Palembhang adalah Gili lyang (Alam, et alll., 2017).

Gili lyang adalah pulau kecil yang terletak di bagian timur Pulau Madura.
Pulau kecil ini menarik karena masyarakat percaya bahwa kawasan dengan
kandungan oksigen (O2) yang tinggi, tertinggi bahkan setelah Laut Mati (Kramer
dan Godfrey, 1996; Falk et alll., 2006). Berdasarkan referensi Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat menyatakan kandungan oksigen di Gili
lyang paling rendah 20-23% dan tertinggi 27% (Ciptakarya, 2014). Gili lyang
tidak banyak mempunyai aktivitas yang menghasilkan polutan udara seperti CO,
NO, NOz, SOz, Oz dan berbagai partikel. Kandungan oksigen yang tinggi
menandakan udara bersih dan tidak tercemar. Kadar oksigen yang tinggi dapat

dijadikan alternatif yang baik untuk mendukung aktivitas antioksidan daun
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Palembhang. Oleh karena itu, daun Palembhang yang diteliti diambil dari Pulau
Gili lyang.

Tanaman palembhang (Lannea coromandelica) telah banyak digunakan
sebagai tanaman obat tradisional di beberapa negara (Imam dan Moniruzzaman,
2014). Tanaman ini dapat tumbuh hampir di seluruh wilayah Indonesia khususnya
di Sulawesi Selatan karena tanaman ini dapat beradaptasi pada tanah gembur,
subur dan kaya air (Handaya, 2013). Tanaman Palembhang merupakan pohon
yang tingginya bisa sampai 20 meter dan berkembang luas di beberapa negara
tropis termasuk Indonesia. Tanaman ini mempunyai berbagai manfaat diantaranya
ialah untuk menyembuhkan luka bagian dalam dan luar seperti diare dan muntah-
muntah (Rahayu et alll., 2006). Diketahui tumbuhan ini mempunyai banyak nama
yang berbeda-beda tergantung tempatnya, misalnya di Madura disebut tumbuhan
Palembhang, di Bugis disebut pohon Kayu Jawa, di Jawa disebut pohon Kudo,
Jaranan, Ki Kuda, Kedondong Laki, di Flores disebut pohon Reo, di Sulawesi
Selatan Aju Tammate yang artinya tidak akan mati karena tanaman Palembhang
mudah tumbuh walaupun hanya ditancapkan di dalam tanah (Husain, 2019).

Beberapa penelitian mengenai uji antioksidan tanaman Palembhang,
diantaranya air rebusan daun Palembhang (Lannea coromandelica) menunjukkan
adanya senyawa saponin, flavonoid, polifenol dan tanin. Ekstrak etanol yang
dikombinasikan dengan air alkohol daun Palembhang mempunyai kemampuan
sebagai pelindung hati dan memiliki kandungan metabolit sekunder diantaranya

alkaloid, terpenoid dan fenolik serta aktivitas antioksidan (Rao et all., 2014). Kulit



batang palembhang dilaporkan mengandung flavonoid, tanin, terpenoid, steroid,
dan termasuk golongan karbohidrat dengan nilai indeks aktivitas antioksidan
(AAI) sebesar 5579 (Manik et all., 2013). ; Prawirodiharjo., 2014).
phytocontituents seperti glikosida, saponin, flavonoid, tanin dan steroid telah
diidentifikasi dalam ekstrak kloroform tanaman Palembhang (Joseph et all. 2013).
Kelimpahan senyawa metabolit sekunder yang teridentifikasi  dari
ekstrak Klika Palembhang (Lannea coromendelica) meliputi flavonoid, saponin,
tanin dan steroid.

Berdasarkan beberapa penelitian dapat disimpulkan bahwa bagian
tanaman palembhang yang sering diuji aktivitas antioksidannya adalah kulit
batang, ranting dan klika palembhang, meskipun tidak hanya bagian tersebut saja,
namun bagian lainnya juga mempunyai aktivitas antioksidan,seperti daun
palembhang. Sampai saat ini, hanya sedikit laporan penelitian yang menjelaskan
uji aktivitas antioksidan daun palembhang.

Maserasi merupakan suatu metode pengujian antioksidan dengan cara
perendaman. sampel yang digiling menjadi partikel-partikel kecil direndam dalam
suatu pelarut dengan cara diaduk berulang kali pada suhu kamar. Berdasarkan
perbedaan pelarut, senyawa polar, non polar dan semi polar mempunyai
kemungkinan untuk meneliti aktivitas antioksidan ekstrak daun Palembhang
dengan efektivitas masing-masing pelarut. Pelarut yang dipakai pada pengujian ini

yaitu (n-heksana).



Berdasarkan penelitian Muhammad Deky Satria, et all., (2013) tentang Uji
Aktivitas Antioksidan Ekstrak n-heksane Buah (Cayratia Trifolia) Dengan
Metode DPPH (2,2-Difenil-1-Pikrilhidrazil) dan Andi Surya Rahayu AM, et all.,
(2019) tentang lIsolasi dan lIdentifikasi Senyawa Metabolit Sekunder Ekstrak n-
heksane Daun Kayu Jawa (Lannea coromandelica Houtt Merr.) serta penelitian
Irene Cornelia Constanty 2021 mengenai Aktivitas Antioksidan dari Fraksi n-
heksane Kulit Batang Tumbuhan Jambu Semarang (Syzygium samarangense).
Beberapa peneliti tersebut mendukung terhadap pelarut non-polar (N-Heksana)
yang berpotensi menguatkan terhadap pengujian antioksidan.

Antioksidan merupakan zat yang pada konsentrasi rendah mempunyai
kemampuan untuk menunda reaksi oksidasi protein, karbohidrat, lipid dan DNA
(Sindhi et all., 2013). Dengan kata lain antioksidan atau pemulung radikal bebas
merupakan senyawa yang dapat menghalau radikal bebas dengan cara
mendonasikan elektronnya kepada senyawa induknya (Julfitriyani et all, 2016).
Radikal bebas merupakan senyawa yang sangat reaktif karena elektron pada kulit
terluarnya tidak berpasangan. Radikal bebas bereaksi cepat dengan membran dan
dapat menyebabkan degenerasi sel dan akhirnya kematian (Warner et all., 2004).
Molekul radikal dari antioksidan kurang reaktif dibandingkan radikal bebas yang
dinetralkan. Sebelum bereaksi dengan molekul lain, senyawa antioksidan terlebih
dahulu bereaksi dengan molekul radikal bebas sehingga dapat menghambat atau

mencegah kerusakan oksidatif molekul target (Sadeli, 2016).



Pengukuran antioksidan dapat dilakukan dengan beberapa jenis metode,
antara lain dengan menerapkan metode penangkal radikal bebas 2,2-difenil-1-
pikrilhidrazl (DPPH). Cara ini dinilai sederhana, cepat dan relatif mudah namun
terbukti akurat meski nyaman. Uji DPPH berperan sebagai radikal bebas yang
mengandung senyawa nitrogen non padat yang berwarna ungu tua. Setelah
bereaksi dengan senyawa antioksidan, DPPH akan berkurang dan warnanya
menjadi  kuning. Perubahan warna kemudian diukur menggunakan
spektrofotometer dan penurunan intensitas warna yang terjadi disebabkan oleh
menurunnya ikatan rangkap pada DPPH. Kondisi ini terjadi jika elektron diblokir
oleh antioksidan sehingga tidak mampu beresonansi.

Berdasarkan uraian di atas, yang melatar belakangi dilakukannya
penelitian dengan judul “Uji Aktivitas Antioksidan Pada Daun Palembhang
(Lannea coromandelica) di Pulau Gili lyang Dengan Metode DPPH (2,2-Difenil-
1-Pikrilhidrazil)” untuk mengetahui aktivitas antioksidan yang terkandung dalam

tumbuhan daun palembhang.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak daun palembhang (Lannea

coromandelica) dalam pelarut n-heksana?
2. Apa saja senyawa metabolit sekunder fraksi n-Heksane yang terkandung

dalam daun palembhang?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak n-heksane daun
Palembhang (Lannea coromandelica) yang berasal dari Gili lyang, pulau
Madura Indonesia.

2. Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam
daun palembhang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan supaya bisa memberikan informasi serta
memberikan kontribusi ilmiah bahkan menjadi acuan tentang kandungan
senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam daun Palembhang (Lannea
coromendelica (Houtt.) Merr.) sebagai aktivitas antioksidan, menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada Masyarakat atau industri sehingga dapat
dimanfaatkan dalam pengobatan dengan aman.

1.5 Batasan Masalah

Pembatasan yang diperlukan dalam permasalahan ini adalah:
1. Sampel yang dipakai adalah daun palembhang.
2. Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode perendaman/maserasi.
3. Pelarut yang digunakan untuk mendapatkan maserat adalah n-Heksane.

4. Pembacaan nilai absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
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2.1 Tanaman Palembhang (Lannea Coromandelica (Houtt) Merr)
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Gabar 2.1 Tanaman Palembhang

Pada taksonomi tumbuhan, Tanaman Palembhang dikelompokkan

sebagai berikut (Isnn India Biodiversitas, 2006).

Kingdom : Plantae

Phylum : Magnoliophyta

Class : Spermatophyta

Ordo : Sapindales

Family : Anacardiacea

Genus : Lannea

Species : Lannea Coromandelica (Houtt) Merr.

Nama ilmiah tumbuhan Palembhang adalah Lannea Coromandelica
Houtt Merr. Merupakan salah satu tanaman tertinggi dalam famili
Anacardiceae yang terdiri dari 82 genus dan kurang lebih 800 spesies

(Wahid, 2008).



Tanaman Palembhang merupakan pohon gugur yang dapat tumbuh
setinggi 20 meter (biasanya 10-15 m). Abu-abu dan coklat tua adalah warna
pada permukan batang. Kulitnya agak kasar, ada pengelupasan serpihan-
serpihan kecil tidak beraturan, serat dalam bagian batang berwarna merah
tua dan mengeluarkan cairan seperti karet. Daunnya menyempit dan
berukuran 7-11. Bunga satu sisi berwarna kuning kehijauan. Kelopak
berbentuk lonjong, dengan panjang sekitar 12 mm, sedikit merah dan keras.
Pada bulan januari hingga mei tanaman palembhang biasa berbunga dan
berbuah.

Penelitiaan yang dilakukan oleh Rahmadani (2015) mengemukakan
tentang tumbuhan Palembhang secara tradisional bisa digunakan menjadi
obat untuk menyembuhkan penyakit, sariawan serta gatal-gatal. Sedangkan
Penelitian yang dilakukan oleh Alam (2012) melaporkan bahwa ekstrak
methanol kulit batang Palembhang mempunyai aktivitas biologis semisal
antioksidan dan antibakteri pada Candida albicans. Penelitian yang
dilakukan Prawirodihardjo (2014) melaporkan bahwa kulit dari kayu
tanaman palembhang mempunyai aktivitas antioksidan sangat kuat dengan
Indeks Aktivitas Antioksidan (AAIl) sebesar 5,5679. Gauniyal dan Teotia
(2015) memberitahukan bahwa ekstrak etanol ranting Palembhang memiliki
zona hambat pada pertumbuhan Streptococcus mutans, Lactobacillus
acidhhilus, Enterococcus faecalis dan Candida albicans. Selain itu, kulit

batang Lannea coromandelica juga memiliki aktivitas anti inflamasi, anti



2.2

diare, antioksidan dan trombolitik (Astuty et all., 2020). Hasil skrining
fitokimia air rebusan daun Palembhang (Lannea coromandelica)
menunjukkan adanya kandungan senyawa saponin, flavonoid, polifenol dan
tanin. Ekstrak etanol dengan air beralkohol daun Palembhang menunjukkan
potensi hepatoprotektif dan aktivitas antioksidan yang menunjukkan adanya

senyawa fenolik, terpenoid dan alkaloid (Alam A et all., 2013).

Ekstraksi

Ekstraksi adalah suatu pemisahan bahan aktif dari cairan atau padatan
yang menggunakan pelarut. Ekstraksi padat-cair (leaching) merupakan
proses pemisahan zat-zat terlarut (solut) dari campuran zat-zat padat yang
tidak mudah larut (inert) dengan pelarut cair. Proses yang terjadi didalam
padat-cair biasanya disebut difusi. Prinsip proses ekstraksi adalah: pelarut
berpindah dari bulk ke permukaan. Pelarut melakukan penetrasi pada
permukaan inert ke dalam pori-pori padatan (difusi antarpartikel). Suatu zat
yang ikut larut dalam padatan (solut) larut dalam pelarut karena adanya
perbedaan konsentrasi. Campuran zat terlarut dalam pelart berdifusi
menjauhi permukaan padatan inert. Kemudian, zat terlarut (solut)
meninggalkan pori-pori padatan inert dan bercampur dengan pelarut diluar
padatan tersebut. Tergantung pada langkah yang digunakan, ekstraksi padat-
cair dibagi menjadi perendaman, perkolasi dan soxhletasi (Leba, 2017).

Maserasi adalah suatu teknik perendaman dimana zat yang digiling
menjadi partikel-partikel kecil direndam berulang kali dalam suatu pelarut
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dengan cara diaduk atau dikocok pada suhu kamar. pengadukan pada saat
perendaman berperan penting dalam meningkatkan gaya kontak pelarut
dengan dinding sel tanaman sampel sehingga zat aktif (senyawa metabolit)
terlepas dari sel (Sasidharan et all., 2018; Famida et all., 2023). Proses
perendaman ini biasanya dilakukan berturut-turut hingga 3 hari. Campuran
larutan kemudian disaring setiap 1x24 jam. Padatan lalu ditekan dan cairan
gabungan dijernihkan dengan proses penyaringan. Ekstraksi dapat dilakukan
beberapa kali agar analit yang didapat terekstraksi secara sempurna. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan tidak berwarnanya pelarut yang digunakan.
Keuntungan metode maserasi adalah alat dan metode yang digunakan
sederhana dan dapat diterapkan pada analit, baik analit stabil secara termal
maupun tidak. Cara perendaman juga dapat menghindari resiko kerusakan
senyawa yang tidak tahan panas pada tanaman (Tetti, 2014).

Berdasarkan teori sejenis-zat terlarut, ekstraksi adalah proses
melarutkan zat terlarut ke dalam bidang polaritas yang sama. Sama seperti
senyawa polar yang larut dalam pelarut polar, senyawa nonpolar juga larut
dalam pelarut nonpolar. Dalam proses ekstraksi harus dipenuhi dua syarat
pelarut, yaitu pelarut yang digunakan harus merupakan pelarut terbaik.
Untuk menguji aktivitas antioksidan dari ekstraksi senyawa non polar,
pelarut yang digunakan harus memiliki polaritas yang sama. Senyawa
nonpolar pada sampel dapat diekstraksi dengan pelarut nonpolar, salah

satunya adalah n-heksana. Pelarut N-heksana adalah pelarut yang baik untuk
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2.3

2.4

ekstraksi senyawa non polar karena mempunyai beberapa keunggulan antara
lain pelarut ini relatif stabil, mudah menguap dan selektif dalam melarutkan
zat (Sri Wahdaningsih, et.al., 2013).

Antioksidan

Antioksidan merupakan zat yang struktur molekulnya dapat dengan
leluasa mendonorkan elektron arom hydrogen kepada molekul radikal bebas
tanpa menghambat aktivitasnya serta mengganggu reaksi berantau radikal
bebas. Senyawa yang dapat mencegah reaksi oksidasi dengan substrat yang
bisa dinetralkan oleh radikal bebas disebut antioksidan (Fajriah et all.,
2007). Peran antioksidan dalam tubuh adalah sebagai garis pertahanan
pertama tubuh melawan radikal bebas. Mulai dari rokok, polusi, stres dan
lain-lain, radikal bebas terus meningkat di dalam tubuh yang bisa
memberikan bermacam kerusakan pada tubuh. Terdapat contoh antioksidan
yaitu vitamin C (mudah larut dalam air), dan vitamin E (mudah larut dalam
lemak).

Reaktivitas senyawa radikal bebas disebabkan oleh rusaknya sela tau
jaringan, penyakit autoimun, penyakit degeneratif bahkan kanker, sehingga
tubuh membutuhkan zat yang sangat penting yaitu antioksidan agar tubuh
bisa melindungi diri dari serangan radikal bebas yang mampu mengurangi
dampak negatif pengaruh senyawa radikal bebas tersebut (Karyadi, 1997).

Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH

Metode yang sering digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan

adalah penggunaan radikal bebas 1,1-dipenyl-2-picryhydrazil (DPPH).
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Radikal DPPH merupakan senyawa organik yang mengandung nitrogen
tidak stabil dan berwarna ungu tua. Pengukuran aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH termasuk kedalam metode yang sederhana, cepat,
memerlukan sedikit sampel untuk mengukur antioksidan dan tidak
memerlukan banyak reagen (Sayuti dan Yenrina, 2015).

Larutan DPPH berperan sebagai radikal bebas yang bereaksi dengan
senyawa antioksidan. DPPH (ungu) direduksi menjadi 1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil yang memiliki sifat sebagai non radikal (kuning) dan
menghasilkan radikal antioksidan. Perubahan warna ungu menjadi kuning
dapat dideteksi dan diukur serapannya dengan spektrofotometer (Sayuti dan
Yenrina, 2015).

Aktivitas penangkapan radikal bebas dapat dinyatakan dengan satuan
persen (%) aktivitas antioksidan. Suatu bahan bisa dibilang aktif sebagai
antioksidan apabila persentase aktivitas antioksidan lebih atau sama dengan
50% (Parwata, et.all., 2019). Secara kuantitatif pengujian aktivitas
antioksidan dengan metode DPPH dapat dinyatakan dalam nilai ICso
(Inhibition Concentration). Handayani et all., (2008), besar kecilnya
aktivitas antioksidan ditandai dengan nilai IC50 yaitu konsentrasi larutan
sampel yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal bebas DPPH.
Semakin kecil nilai 1Csgp maka semakin tinggi aktivitas antioksidan suatu
sampel. Parameter lain yang digunakan untuk mengetahui aktivitas

antioksidan adalah menggunakan nilai AAIl (Antioxidant Activity Index).
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Tingkat keefektifan antioksidan berdasarkan uji DPPH pada nilai 1Cso dan
AAl.
Struktur molekul senyawa radikal bebas DPPH sebelum dan sesudah

berikatan membentuk DPPH nonradikal dapat dilihat pada gambar berikut:

o, (f :} 0 f >
NO, N —N NO, NH——N
. @ 02N @

DPPH (radikal) DPPH (nonradikal)
Gambar 2.2 Struktur kimia senyawa DPPH radikal dan nonradikal
2.5 Metabolit Sekunder

Metabolit sekunder adalah proses pembentukan metabolit dari
molekul sederhana menjadi molekul kompleks yang terdapat pada makhluk
hidup. Metabolit terdiri dari dua jenis yaitu metabolit primer dan metabolit
sekunder. Senyawa metabolit sekunder adalah senyawa yang disintesis oleh
organisme hidup selama biosintesis, yang digunakan untuk menunjang
aktivitas kehidupan, namun tidak esensial (Saifudin, 2014). Senyawa
metabolit sekunder dapat melindungi diri di lingkungan tempat tinggalnya.
Tumbuhan tertentu, termasuk tanaman obat, dapat menghasilkan metabolit
sekunder (Dewoto, 2007). Pada saat yang sama, senyawa metabolit primer

ditemukan pada semua spesies. Di dalam organisme, senyawa ini berperan
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sebagai pertahanan terhadap predator dan pesaing serta mendukung proses
reproduksi (Herbert, 1996).

Senyawa metabolit sekunder terdiri dari beberapa golongan antara
lain: alkaloid, flavonoid, terpenoid, fenol, saponin, steroid, tanin, kumarin
dan karotenoid (Hanani, 2010). Peran metabolit sekunder adalah untuk
melindungi terhadap kondisi lingkungan yang merugikan, seperti
kemampuan mengatasi hama dan penyakit, menarik penyerbuk, dan
bertindak sebagai molekul pemberi sinyal. Sementara itu, metabolit
sekunder tanaman yang diperuntukkan bagi manusia dapat digunakan untuk
mengobati berbagai penyakit.

Flavonoid merupakan salah satu kelompok metabolit sekunder terluas
dan terbesar dimana jumlahnya lebih dari 6500 kelas. Struktur flavonoid
dapat ditunjukkan pada Gambar 2.2. pengelompokan flavonoid bisa dilihat
ciri strukturalnya. Flavanon, flavon, isoflavone, flavonol, antosianin dan
kalkon merupakan kelompok utama flavonoid (Corradini et.al., 2011).
Terdapat berbagai senyawa flavonoid yang mempunyai aktivitas sebagai

antiinflamasi, antioksidan dan antibakteri (Arifin & lbrahim, 2018).
Gambar 2.3 Struktur Flavonoid (Corradini et.al., 2011).

Turunan senyawa alkaloid diantaranya pirolidin, piridin, fenetilamina,

isokuinolin, dan terpen, dimana senyawa alkaloid paling sedikit mempunyai
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satu atom nitrogen dan bisa ditunjukkan pada Gambar 2.3 (Cadar et.al.,
2015). Senyawa turunan alkaloid yang mempunyai aktivitas antioksidan
adalah kuinolon dan melatonin, sedangkan senyawa alkaloid khususnya
indol mempunyai aktivitas menghentikan reaksi radikal bebas (Juniarti,
2011). Pada proses pengujian alkaloid, pereaksi Dragendrorf menghasilkan
endapan berwarna jingga berbeda dengaan pereaksi meyer menghasilkan

warna endapan (putih) (Nugrahani et.al., 2016).

HO,

OH

Gambar 2.4 Struktur alkaloid (Nugrahani et all., 2016).

Saponin adalah senyawa glikoisda triterpene dan steroid yang
terbentuk di jalur mevalonat. Pada gambar 2.4 struktur senyawa saponin
dapat dilihat dimana saponin menyebar luas pada tumbuhan dibagian buah,
daun, akar dan batang. Senyawa ini biasa digunakan sebagai antijamur,
antibakteri, dan penghambat sel tumor (Purnaningsih, 2017). Senyawa
saponin mempunyai gugus -OH rata-rata (Bintoro et.all., 2017). Apabila
senyawa saonin dikocok dalam air akan mengeluarkan busa. Saponin tidak
mudabh larut dalam eter namun bisa larut dalam alkohol dan air (llling et.all.,

2017).
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Gambar 2.5 Struktur Saponin (llling et.al., 2017).

Tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi merupakan bagian dari
senyawa polifenol kompleks. Struktur senyawa pada tanin dapat
ditunjukkan pada Gambar 2.5. senyawa tanin yang ada pada tumbuhan
dapat memberikan aktivitas sebagai antibakteri, antitumor dan antioksidan

(Okuda & lo, 2011).

Gambar 2.6 Struktur Tanin (Okuda & Ito, 2011).
Senyawa fenolik mempunyai satu gugus hidroksil dimana senyawa ini
penting dalam buah, sayur dan tanaman lainnya. Senyawa fenolik memiliki
empat kelompok utama yaitu kuinon, polimer dan fenol yang mengandung
cincin aromatik. Struktur senyawa fenolik dapat ditunjukkan pada Gambar
2.6 (Kabera et.al., 2014). Apabila suatu tanaman memiliki kandungan
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fenolik yang tinggi, aktivitas antioksidannya juga akan semakin kuat

(Badriyah, 2017). -

Gambar 2.7 Sruktur Fenol (Kabera et.al., 2014).

Senyawa terpenoid mempunyai fungsi protektif pada cekaman abiotic
dan biotik serta sebagai antibakteri, antineoplastik dan lainnya. Ciri utama
yang ada ada pada senyawa terpenoid adalah mudah larut dalam pelarut
organic, termasuk golongan senyawa tak jenuh, bersifat siklik, mudah
teroksidasi, polimerisasi serta mengalami dehidrogenasi (Yadav et.al.,
2014).

Steroid terbuat dari bahan alami biasa disebut sterol dan berperan
menjadi pertahanan pada serangan mikroba dan serangga (Ningsih &
Zuhasfair, 2016). Bentuk dasar struktur steroid berupa cincin siklopentana.
Biasanya steroid bertindak sebagai hormon (llling et.al., 2017). Struktur

senyawa steroid dapat ditunjukkan ada Gambar 2.7.

Hs

Gambar 2.8 Strktur Steroid (llling et.al., 2017).
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2.6 Spektrofotometer UV-Vis

Spektrofotometer adalah alat yang digunakan untuk menganalisis
suatu senyawa secara kuantitatif atau kualitatif dengan mengukur
transmitansi atau serapan suatu sampel sebagai fungsi konsentrasi.
Penentuan kualitatif didasarkan pada puncak-puncak yang muncul atau
teramati pada panjang gelombang tertentu pada spektrum unsur, sedangkan
penentuan kuantitatif didasarkan pada nilai serapan yang dibentuk oleh
spektrum senyawa kompleks unsur yang dianalisis dengan komplekser yang
sesuai. Keuntungan dari spektrofotometer yang disediakan oleh fotometer
adalah panjang gelombang cahaya putih dapat dideteksi dengan lebih baik,
dan metode ini diperolen dengan menggunakan alat hamburan seperti
prisma, kisi atau celah optik. Dalam fotometer, filter warna berbeda
mempunyai spesifikasi pada panjang gelombang tertentu (Gandjar, 2007).

Spektrofotometer UV-Vis adalah metode analisis untuk menentukan
konsentrasi senyawa penyerap radiasi pada daerah terang. Dalam
menentukan rentang Panjang gelombang elektromagnetik yang biasa
digunakan memiliki tiga rentang diantaranya, rentang UV (200-400 nm),
rentang cahaya tampak (400-750 nm), dan rentaang inframerah (700-3000
nm). Spektrofotometer UV-Vis dipandu oleh interaksi radiasi
elektromagnetik berupa sinar UV vyang disebabkan oleh peristiwa
penyerapan suatu molekul dengan frekuensi yang sesuai (Ergina et.al.,

2014).
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Prinsip kerja spektrofotometer ultraviolet dan cahaya tampak, sumber
cahayanya memancarkan satu warna. Dalam cahaya monokromatik, cahaya
dari sumber dipecah menjadi panjang gelombang tertentu untuk mengukur
zat tertentu. Dari sana, cahaya atau energi pancaran ditransmisikan dan
diserap ke dalam larutan yang diperiksa di dalam kuvet. Cahaya yang
diserap memberikan sinyal elektrik pada detektor, Dimana sinyal ini
berbanding lurus dengan cahaya yang diserap dalam larutan. Besar kecilnya
sinyal elektri yang mengalir ke pencatat bisa dilihat sebagai angka (Setiono

& Dewi, 2013).
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengujian eksperimental di laboratorium. Daun Palembhang (Lannea
coromandelica) yang diambil dari Pulau Gili lyang Kabupaten
Sumenep digunakan sebagai sampel. Pengukuran aktivitas
antioksidan dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga bulan Mei 2024.
Penelitian dilakukan di laboratorium kimia IST Annugayah dan
Universitas Trunojoyo Madura (UTM) Bangkalan.
3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kertas label,
blender, ayakan (50 mesh), gunting, tabung reaksi dan rak tabung
reaksi, spatula, pipet tetes, botol vial, alat forteks, aluminium, gelas
ukur, gelas beaker, labu ukur, erlenmeyer, pengaduk kaca, toples
maserasi, kertas saring, corong, timbangan analitik, rotary evaporator,
plat tetes, pompa vacum, mortar batu agata, kuvet, spektrofotometer

UV-Vis.
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3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu daun
palembhang, n- Heksane, HCI pekat, etil asetat, aquades, eter, asam
asetat anhidrida, asam sulfat pekat, pereaksi FeCls 1%, serbuk Mg,
pereaksi dragendorf, kertas saring, tissu, etanol, serbuk asam askorbat

murni, wrapping, kapas, KBr, aluminium foil, serbuk DPPH.

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Preparasi Sampel

3.4.2

Langkah pertama adalah persiapan sampel. Daun palembhang
dibersihkan, dipotong kecil-kecil dan dikering anginkan. Tujuan dari
pengeringan adalah untuk menghilangkan kandungan air pada daun
Palembhang, mencegah jamur tumbuh, agar daun palembhang bisa
awet dalam jangka waktu yang lama dan senyawa kimia pada daun
Palembhang tidak rusak. Setelah itu digiling dengan blender,
kemudian diayak dengan ayakan 50 mesh sehingga diperoleh 150gram
serbuk daun palembhang halus (Nur Azizah, 2011).

Ekstraksi Maserasi

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah
perendaman pada suhu ruangan untuk mengoptimalkan proses
ekstraksi. Timbang 150 gram serbuk daun Palembhang (Lannea
coromandelica), rendam dalam 400 ml n-heksan dengan toples

rendaman selama 3 x 24 jam dengan tujuan untuk memecahkan
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membran sel dan dinding sehingga metablit sekunder yang terdapat
dalam sitoplasma bisa terdegradasi (Baraja, 2008). Setiap 1x24 jam
perendaman dihentikan dan disaring untuk memisahkan ampas dan
diperoleh maserat n-heksana daun Palembhang. Maserat yang
dihasilkan kemudian diuapkan pada suhu 50°C menggunakan rotary
evaporator dan diatur dibawah suhu pelarut supaya tidak merusak
bahan aktif dalam sampel (Fatmawati, 2015). Tujuan dari penguapan
adalah untuk memekatkan konsentrasi larutan ekstraksi yang kental.
Ekstrak pekat yang dihasilkan kemudian digunakan untuk uji
fitokimia.
3.4.3 Penentuan Golongan Senyawa
3.4.3.1 Uji Alkaloid
Untuk mendeteksi senyawa alkaloid, kurang lebih 20 mg
ekstrak pekat dimasukkan ke dalam plat tetes kemudian ditambahkan
3- 5 tetes pereaksi Dragendroff yang mengandung alkaloid bila
terbentuk endapan berwarna jingga atau coklat.
3.4.3.2 Uji Flavonoid
Untuk mengidentifikasi flavonoid, diambil 20 mg ekstrak,
ditambahkan mg bubuk dan beberapa tetes HCI pekat lalu diaduk.
Uji positif ditandai dengan munculnya warna merah, jingga atau

ungu (Robinson, 1995).
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3.4.3.3 Uji Fenolik
Untuk mengidentifikasi senyawa fenolik, 20 mg ekstrak pekat
ditempatkan dalam plat tetes dan kemudian ditambahkan 10 tetes FeCls
1% yang positif mengandung fenol apabila menunjukkan perubahan
warna hijau, merah, biru, ungu atau hitam pekat (Harborne, 2004).
3.4.3.4 Uji Terpenoid/ Steroid
Untuk mendeteksi terpenoid/steroid, diambil 20 mg ekstrak sampel
dan dimasukkan ke dalam plat tetes, kemudian ditambahkan beberapa
tetes etil asetat dan diaduk. 2 tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam
sulfat pekat. Positif terpenoid apabila berubah warna antara kuning dan
merah. Jika mengalami perubahan warna hijau positif steroid
(Mutmainnah, 2017).
3.4.3.5 Uji Tanin
Untuk mendeteksi tanin, ambil 20 mg ekstrak, masukkan ke
dalam plat tetes, tambahkan 3-4 tetes FeCls ke dalam filtratnya, jika
berwarna hijau atau biru kehitaman maka positif adanya tanin
(Mutmainnah, 2017).
3.4.4 Uji Aktivitas Antioksidan
Proses pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan
menggunakan metode DPPH dengan meliputi penyiapan sampel dan
larutan vitamin C, larutan DPPH, optimasi Panjang gelombang DPPH,

terakhir penentuan nilai 1Cso pada sampel.
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34.7.1

3.4.7.2

3.4.7.3

34.74

Penyiapan Larutan 1,1-Difenil-2-Pikrihidrazil (DPPH)

Timbang 1,9716 mg serbuk DPPH dan masukkan ke dalam labu
takar 50 ml, kemudian tambahkan etanol sampai tanda tera, tutup
dengan alumunium foil dan simpan di tempat terlindung dari Cahaya
dan suhu rendah.

Penyiapan Larutan Induk Ekstrak n-Heksane

Ekstrak n-heksana ditimbang 5 mg dan dimasukkan ke dalam
labu takar 50 ml, diencerkan dengan pelarut etanol hingga tanda batas.
Larutan induk yang diperoleh dengan konsentrasi 100 ppm kemudian
diencerkan kembali pada konsentrasi 12,5, 25, 37,5 dan 50 ppm.
Pembuatan Larutan Pembanding Asam Askorbat

Ditimbang 5 mg bubuk asam askorbat murni kemudian larutkan
menggunakan etanol pada labu 100 ml sampai tanda tera. Larutan
yang dihasilkan merupakan larutan acuan ekstrak n-heksana dengan
konsentrasi 50 ppm, diencerkan kembali dengan konsentrasi berbeda
yaitu 12,5 ppm, 25 ppm, 37,5 ppm, dan 50 ppm dalam labu 100 ml.
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Larutan 1,1-Difenil-
2-Pikridrazil (DPPH)

Pipet larutan DPPH 2 ml ke dalam labu kemudian ukur
serapannya pada panjang gelombang 400-800 nm menggunakan
spektrofotometer UV-Vis (nilai serapan tertinggi pada panjang

gelombang 400-800 nm dicatat sebagai panjang gelombang
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maksimum).
3.4.7.5 Pengukuran Absorbansi Larutan Pembanding Asam Askorbat
Pipet 2 ml setiap konsentrasi yaitu 12,5, 25, 37,5 dan 50 ppm
pada tabung reaksi, kemudian tambahkan 2 ml DPPH (100 ppm)
dan homogenkan. Selanjutnya diinkubasi pada suhu kamar sekitar
30 menit, kemudian dipipet ke dalam kuvet, kemudian
diinstrumentasi pada serapan panjang gelombang tertinggi untuk
mengukur serapannya.
3.4.7.6 Pengukuran Absorbansi Larutan Ekstrak N-Heksane Daun
Palembhang (Lannea coromandelica)
Pipet 2 ml masing-masing konsentrasi yaitu 12,5, 25, 37,5 dan
50 ppm pada tabung reaksi, tambahkan 2 ml DPPH 100 ppm dan
homogenkan. Selanjutnya diinkubasi pada suhu kamar selama 30
menit, lalu dipipet ke dalam kuvet, kemudian diinstrumentasi untuk
mengukur serapan pada panjang gelombang tertinggi.
3.5 Analisis Data
Berdasarkan data serapan yang diperoleh maka kapasitas anti radikal
bebas dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

(Abs DPPH — Abs Sampel)
Absorbansi DPPH

inhibisi (%) = (100%)

Persentase yang diperoleh pada setiap konsentrasi dihitung

menggunakan regresi linier dengan persamaan y = ax + b, dimana y

(persentase penghambatan) dan x (konsentrasi). Data antioksidan radikal
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DPPH (persentase penghambatan) ekstrak n-heksana daun Palembhang
(Lannea coromandelica) dianalisis dan dihitung menggunakan ICsp, dari
nilai x setelah mengganti y dengan 50. Semakin rendah nilai 1Cso maka
semakin kuat aktivitas antioksidannya. Persamaan regresi linier dapat
digunakan untuk menentukan nilai 1Cso yang menunjukkan konsentrasi
sampel dapat menghambat aktivitas radikal bebas DPPH sebesar 50%.

y=ax+b

Keterangan:

y = Persentase aktivitas antioksidan

x = Konsentrasi larutan uji

a = Tetapan slope

b = Tetapan intersep

Hasil perhitungan dimasukkan ke dalam persamaan regresi, dimana
absis (sumbu x) adalah konsentrasi ekstrak dan koordinat (sumbu y) adalah
persentase peredaman (aktivitas antioksidan). Hasil analisis regresi linier
berupa nilai x dimasukkan ke dalam rumus ICso = antilog x dan ditentukan

kekuatan antioksidannya. (Hidajat, 2005).
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Table 3.1 Klasifikasi aktivitas antioksidan

No Nilai 1Cso Antioksidan
1. <50 ppm Sangat kuat
2. 50-100 ppm Kuat
3. 100-150 ppm Sedang
4. 150-200 ppm Lemah

27




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Preparasi Sampel

Preparasi sampel adalah metode yang digunakan untuk
meminimalisir pengotor yang menghambat proses analisis dengan
menghilangkan komponen selain analit. Dalam proses preparasi sampel
daun Palembhang (Lannea coromandelica) di cuci dengan air mengalir
bertujuan untuk menghilangkan pengotor yang menempel pada daun
Palembhang. Setelah itu, sampel dikering anginkan untuk mengurangi
kadar air sehingga lebih tahan lama dalam penyimpanan, mencegah
tumbuhnya mikroba serta mengurangi kerusakan terhadap kandungan
kimianya agar tidak mengganggu proses ekstraksi (Harrizul Rivai et.al.,
2015).

Langkah terakhir adalah penghalusan sampel daun Palembhang,
tujuannya adalah untuk memperluas permukaan agar kontak antara
sampel dengan pelarut pada saat ekstraksi menghasilkan jumlah ekstrak
yang maksimal. Serbuk daun Palembhang yang diperoleh kemudian
diayak menggunakan mesh ukuran 50. Tujuan dari ukuran ayakan ini
adalah untuk mendapatkan serbuk yang berukuran sedang, karena bila
ukuran serbuk terlalu kecil dikhawatirkan akan larut pada saat proses
penyaringan sampel. Dan jika ukuran serbuk terlalu besar,
dikhawatirkan tidak larut sempurna dengan pelarut yang digunakan
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dalam proses maserasi (Departemen Kesehatan Republik Indonesia,

2008).

Gambar 4.1 Serbuk Daun Palembhang hasil ayakan 50 mesh
4.2 Ekstraksi Maserasi

Daun palembhang (Lannea coromandelica) dimaserasi
menggunakan pelarut non polar (n-heksane) pada suhu ruang selama
1x24 jam. Karena dengan metode ini bisa mencegah terhadap proses
degradasi metabolit sekunder yang tidak tahan terhadap pemanasan
(Tetti, 2014). Pelarut ini digunakan untuk menarik senyawa non polar
yang terkandung dalam senyawa metabolit sekunder (Sri Wahdaningsih
et.al., 2013).

Ekstrak n-heksane daun Palembhang setelah didiamkan selama
1x24 jam, disaring dengan kertas saring. Tujuan dari proses filtrasi agar
filtrat dan ampas terpisah. Ampas yang diperoleh direndam kembali
dengan 400 ml pelarut n-heksana, dikocok selama 30 menit dan
didiamkan selama 24 jam. Begitu seterusnya hingga filtrat ketiga dibuat
dengan proses berulang yang sama selama 3x24 jam. Ekstraksi dapat

dilakukan beberapa kali agar analit yang didapat terekstraksi secara
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sempurna dan maksimal (Kurniati melia, 2022).

Gambar 4.2 (a) hasil ekstrak daun Palembang (b) hasil filtrat selama
3x24 jam.

Filtrat yang terbentuk selama perendaman diuapkan dengan
evaporator vakum pada suhu 50°C, karena diatas suhu 50°C
dikhawatirkan senyawa metabolit sekunder yang ada pada sampel rusak
(Wulandari Tri Ratna, 2021). Proses penguapan dilakukan untuk
memperoleh ekstrak kental (Harrizul Rivai et.all., 2015). Ekstrak sampel
ini sebanyak 3,72 gram. Warna ekstrak daun Palembhang yang
diperoleh pada proses rotasi berwarna hijau hitam dengan nilai
rendemennya seperti pada Tabel 4.1.

Table 4.1 Hasil persen rendemen ekstrak daun palembhang

Jenis sampel Berat sampel () Berat ekstrak Rendemen (%)

Daun Palembhang 150 3,72 2,48 %

4.3 Uji Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia merupakan uji kualitatif yang dilakukan untuk
memperoleh  senyawa aktif dari daun Palembhang (Lannea

coromandelica). Golongan zat aktif atau metabolit sekunder yang diuji
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adalah fenolik, flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid dan steroid. Hasil

dari uji skrining fitokimia ini ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Table 4.2 Hasil Uji Skrining Fitokimia

No Parameter Pereaksi Warna  Ekstrak n-
Heksane
1  Flavonoid Mg dan HCI pekat Hijau -
2 Fenolik FeClz 1% Jingga -
3 Steroid Etil asetat, asam asetat anhidrat ~ Hijau +
dn asam sulfat pekat
4 Terpenoid  Etil asetat, asam asetat anhidrat ~ Kuning +
dn asam sulfat pekat
5 Alkaloid Pereaksi Dragendrof Jingga +
6 Tanin FeCl3 1% Jingga -

Keterangan: + = positif metabolit sekunder
- =negatif metabolit sekunder

Hasil uji fitokimia menunjukkan ekstrak daun Palembhang

(Lannea coromandelica) pada sampel hanya mengandung senyawa

alkaloid, terpenoid dan steroid, positif terhadap perubahan warna dan

endapan (Rao, etall.,, 2014). Hasil gambar skrining fitokimia

ditunjukkan pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.3 Hasil skrining fitokimia senyawa metabolit sekunder ekstrak
n-heksane daun palembhang

Skrining fitokimia daun Palembhang (Lannea coromandelica)
dilakukan untuk mengetahui keberadaan metabolit sekunder melalui
analisis fitokimia menggunakan pereaksi sebagai pendeteksi suatu
senyawa (Endarini, 2016). Hasil skrining fitokimia ekstrak n-heksan
daun Palembhang (Lannea coromandelica) menunjukkan adanya
kandungan alkaloid, terpenoid dan steroid. Penelitian terdahulu
mengemukakan bahwa ekstrak etanol yang dikombinasikan dengan air
alkohol daun palembhang menunjukkan adanya senyawa fenolik,
alkaloid dan terpenoid (Rao, et.al., 2014). Hal ini disebabkan karena
pelarut n-heksana bersifat non-polar, sehingga kemungkinan besar dapat
menarik komponen senyawa yang bersifat non-polar. Terpenoid dan
steroid merupakan senyawa metabolit sekunder yang bersifat nonpolar
sehingga mudah diekstraksi dengan n-heksana. Alkaloid merupakan
senyawa semi polar, dan dapat diekstraksi dengan pelarut non polar,

walaupun hasilnya rendah (Dewi, et.al., 2013).

Senyawa alkaloid ditemukan dalam ekstrak daun Palembhang.

Hal ini disebabkan senyawa alkaloid biasanya bersifat semi polar dan

32



hanya pelarut non polar yang mengikatnya (Dewi et all., 2013). Uji
alkaloid diperoleh dengan menggunakan pereaksi Dragendorf. Ekstrak
daun palembhang positif dengan perubahan warna jingga yang tidak
terlalu menonjol pada sampel. Reaksi alkaloid dengan reagen

dragendrof ditunjukkan pada Gambar 4.4.

Bi (NO3)s + 3K Bils + 3KNOs
(Coklat)
Bils+ KI ——» K [Bila]

(Kalium tetraiodobismutat)

X
X
+ K[Bilg] — =~ + [Bilg]
N/ N
K+

Kalium — Alkaloid
endapan

Bismut nitrat bereaksi dengan kalium iodida membentuk endapan
bismut (111) iodida, kemudian larut dalam kelebihan iodida membentuk
kalium tetraiodobismunat menjadi Reagen Dragendorff (Marliana et all.,
2005). lIkatan koordinat dengan logam dapat dibentuk karena senyawa
alkaloid mengandung pasangan elektron bebas dan atom nitrogen.
Substitusi ligan terjadi apabila terdapat reaksi antara alkaloid dengan
pereaksi Dragendorf membentuk ikatan kovalen koordinat dengan ion K+

dari kalium tetraiodobismutat jika nitrogen dalam senyawa alkaloid
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mengandung PEB sehingga bisa membentuk kompleks alkaloid kalium
yang mengendap (Haryati dan Erwin, 2015).

Pada penelitian ini juga diperoleh hasil positif senyawa metabolit
sekunder terpenoid pada ekstrak daun Palembhang (Lannea
coromandelica) dengan menggunakan pereaksi asam sulfat, asam asetat
anhidrat dan etil asetat yaitu perubahan warna kuning kecoklatan.
Terpenoid merupakan senyawa non polar yang mudah diekstraksi dengan
pelarut non polar yaitu n-heksana. Ini ditunjukkan pada gambar 4.5.

Gambar 4.5 Reaksi dugaan pada senyawa terpenoid.

Ac20, H,SOs4

»




4.4

Steroid termasuk salah satu golongan senyawa metabolit sekunder.
Senyawa ini memiliki aktivitas biologis seperti bioinsektisida, antifungi,
anti-bakteri, dan antidiabetes. Steroid secara alami dapat ditemukan pada
tumbuhan maupun hewan. Steroid yang terkandung dalam hewan
berkiatan kuat dengan hormon, sedangkan pada tumbuhan dapat
ditemukan dalam bentuk sterol pada tumbuhan Tingkat tinggi maupun
rendah. Dalam tumbuhan Tingkat tinggi terkandung fitosterol,
stigmasterol, dan kompesterol (Hesty Purbantari et.all., 2023).

Uji fitokimia metabolit sekunder golongan steroid pada penelitian
ini adalah ekstrak daun Palembhang (Lannea coromandelica) yang
direaksikan dengan pereaksi asam sulfat, asam asetat anhidrat, dan etil
asetat untuk mengetahui perubahan warna larutan yaitu hijau. Hasil
penelitian ini positif bahwa ekstrak daun Palembhang (Lannea
coromandelica) mengandung steroid karena steroid merupakan senyawa
non polar yang mudah diekstraksi dengan pelarut non polar yaitu n-
heksana. Hal ini telah diidentifikasi dalam ekstrak kloroform (non polar)
tanaman Palembhang yang juga mengandung steroid (Joseph et all. 2013).
Uji Aktivitas Antioksidan

Metode yang di pakai untuk menguji aktivitas antioksidan adalah
metode serapan radikal DPPH. Metode ini digunakan karena metodenya
yang sederhana, mudah serta sampel yang digunakan berjumlah sedikit

dalam jangka waktu yang singkat (Sayuti dan Yenrina, 2015). Metode
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pengujian ini didasarkan pada kemampuan antioksidan dalam menetralisir
radikal bebas berupa DPPH (1,1-diphenyl-2-pycryhydrazyl).

DPPH adalah radikal bebas stabil yang dihasilkan dari transfer
elektron pada semua molekul yang menyebabkan terjadinya dimerisasi,
yang merupakan masalah bagi radikal bebas lainnya. Munculnya warna
ungu disebabkan oleh delokalisasi electron, yang terlihat pada pita serapan
larutan n-heksana sekitar 512,5 nm, digunakan asam askorbat atau vitamin
C sebagai pembanding. Apabila larutan DPPH dicampur dengan senyawa
yang bisa mendonorkan atom hydrogen, maka bentuk DPPH tereduksi
yakni 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl bertambah sehingga menyebabkan
warna ungu hilang dan menjadi kuning pucat (Sayuti dan Yenrina, 2015).

Analisis  aktivitas antioksidan dilakukan secara kuantitatif
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 400-800
nm. Jumlah antioksidan yang dibutuhkan untuk menurunkan konsentrasi
radikal DPPH awal sebesar 50% (Parwata, et.all., 2015). Identifikasi
dengan spektrofotometer UV-Vis dilakukan untuk mengkonfirmasi dugaan
uji fitokimia. Berikut hasil deteksi ekstrak n-heksan daun Palembhang
(Lannea coromandelica).

Berdasarkan  hasil  identifikasi yang diperoleh  dengan
spektrofotometer UV-Vis, panjang gelombang serapan ekstrak n-heksana

ditunjukkan pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Aktivitas antioksidan ekstrak daun Palembhang (A: larutan
pembanding, B: ekstrak n-Heksane.

Gambar 4.6 menjelaskan persentase aktivitas penghambatan
ekstrak n-heksana daun Palembhang, menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi sampel maka semakin besar kemampuan sampel dalam
mendonorkan atom hidrogen pada radikal bebas sehingga menghasilkan
terbentuknya radikal yang lebih stabil. Kurva persen inhibisi menunjukkan
bahwa konsentrasi ekstrak meningkat dibandingkan dengan rasio serapan
blanko terhadap serapan sampel. Hasil kurva aktivitas antioksidan
memberikan persamaan linier yang dapat ditentukan dari nilai 1Cso. Tabel

4.3 menjelaskan nilai ICsp ekstrak daun palembhang.
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Sample Persamaan garis regresi  Nilai 1Cso (ppm)

Vitamin C y =1.347x - 8.749 30.62435040
Ekstrak n-Heksane y =0,4862x + 34,275 33,81025069

Pada penelitian ini digunakan sampel ekstrak n-heksana daun
Palembhang pada konsentrasi 12,5, 25, 37,5 dan 50 ppm yang memberikan
nilai 1Csop dengan rata-rata sebesar 33,81025069 pg/ml pada 3x
pengulangan. Sedangkan vitamin C standar pada konsentrasi 12,5, 25, 37,5
dan 50 ppm memberikan 1Cso sebesar 30,62 pg/ml. Penggunaan vitamin C
sebagai acuan atau standar mempunyai sifat antioksidan (Syofyan et all,
2008) untuk menentukan apakah vitamin C merupakan acuan atau standar
aktivitas antioksidan. Apakah ekstrak daun Palembhang lebih kuat atau

tidak dibandingkan dengan vitamin C.

Dalam hal ini kemampuan menangkap radikal bebas ekstrak daun
palembhang masuk dalam kategori sangat kuat. Hal ini sesuai dengan
literatur yang menyatakan bahwa tingkat kapasitas antioksidan dengan
metode DPPH dapat diklasifikasikan berdasarkan 1Cso. Vitamin C sebagai
acuan atau kontrol positif merupakan antioksidan yang sangat kuat, namun
dibandingkan dengan ekstrak daun palembhang yang dijadikan sampel
dalam penelitian jauh lebih kuat, semakin rendah nilai ICso yang
dihasilkan maka ekstraknya semakin baik. Antioksidan hal ini ditunjukkan
dengan nilai 1Csp vitamin C yaitu sebesar 30,62 pg/ml, karena ICso yang

diperoleh kurang dari 50 pg/ml. Pada penelitian ini didapatkan nilai ICso
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sebesar 33,81 pg/ml. Data ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Syaifuddin (2015) pada ekstrak Bayam merah dengan pelarut etanol. la
melaporkan hasil 1Cso memberikan nilai 33,81 pg/ml yang tergolong
sangat kuat. Senyawa akan dikategorikan sebagai antioksidan sangat kuat
apabila nilai 1Cso di bawah 50 pg/ml, termasuk kuat dengan nilai 1Cso
antara 50-100 ug/ml, dan dikategorikan sedang dengan nilai ICso antara

100-150 pg/ml, dan lemah dengan nilai ICsp dari 150 - 200 pg/ml.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian pemeriksaan fitokimia dan aktivitas antioksidan
daun Palembhanag (Lannea coromandelica) di Pulau Gili lyang Madura
Besar dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan wuji skrining fitokimia, ekstrak n-heksan daun
Palembhang (Lannea  Coromandelica) mengandung senyawa
alkaloid, terpenoid dan steroid.

2. Hasil uji aktivitas antioksidan sampel ekstrak n-heksana daun
palembhang (Lannea coromandelica) yang dikeringkan diangin-
anginkan selama kurang lebih 8 hari menunjukkan nilai 1Cso kurang
dari 50 pg/ml, vyaitu 33,81 pg/ml, dengan artian aktivitas
antioksidannya termasuk sangat kuat. Sementara itu, vitamin C yang
dijadikan patokan dalam pengujian antioksidan juga sangat ampuh
dengan nilai 1Cso sebesar 30,62 pg/ml termasuk ke dalam kategori
sangat kuat.

5.2 Saran

1. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi baik secara
teoritis dan menjadi referensi yang dapat membantu, menambah
pengetahuan  peneliti  selanjutnya serta  melakukan  dan

mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai daun palembhang.
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2. Daun palembhang dapat digunakan sebagai salah satu sumber
antioksidan alternatif, karena merupakan salah satu jenis tumbuhan
dengan aktivitas antioksidan sangat kuat yang bermanfaat bagi
manusia.

3. Perlu dilakukan perbandingan pengujian antioksidan dengan metode
DPPH, FRAP dan FIC yang berbeda untuk menentukan metode

terbaik.
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LAMPIRAN

1.1 Preparasi Sampel

Daun Palembhang ]

- Dicuci bersih

- Dipotong kecil-kecil

- Dikering anginkan

- Dihaluskan menggunakan blender

Serbuk halus daun palembhang ]

1.2 Ekstraksi Maserasi

Serbuk daun palembhang ]

- Ditimbang sebanyak 150 gram

- Direndam 400 ml n-heksane (3x24 jam)

- Disaring

- Di pekatkan dengan rotary evaporator (50°c)

Ekstrak pekat ]

1.3 Penentuan Golongan Senyawa

1.3.1 Uji Alkaloid

[ Ekstrak daun Palembhang (20 mg) ]

- Dimasukkan (plat tetes)
- Ditambahkan pereaksi Dragendorf (3-5 tetes)
[ Warna jingga/ cokelaﬂ

1.3.2 Uji Flavonoid

[ Ekstrak daun Palembhang (20 mg)]

- Dimasukkan (plat tetes)

- Ditambahkan serbuk mg dan HCI pekat
- Diaduk

[ Warna kuning ]
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1.3.3 Uji Fenolik

[ Ekstrak daun Palembhang (20 mg) ]

- Dimasukkan (plat tetes)
- Ditambahkan fecls (10 tetes)

[ Warna hitam-biru / hijau kehitaman |

1.3.4 Uji Terpenoid/ Steroid

[Ekstrak daun Palembhang (20 mg) ]

- Dimasukkan (plat tetes)

- Ditambahkan etil asetat

- Diaduk

- Ditambahkan (asam asetat anhidrat)
- Ditambahkan (asam sulfat pekat)
[Hijau (steroid)

Merah /kuning (terpenoid)

1.3.5 Uji Tanin

[Ekstrak daun Palembhang ]

- Dimasukkan (plat tetes)
- Ditambahkan FeCl; (3-4 tetes)

1.4 Uji Aktivitas Antioksidan

1.4.1 Penyiapan Larutan 2,2-Difenil-1-Pikrihidrazil (DPPH)

[ Serbuk DPPH]

- Ditimbang 1,9716 mg

- Dimasukan ke dalam labu ukur 50 ml

- Ditambahkan etanol sampai tanda batas
- Ditutup dengan aluminium foil

[ Larutan DPPH]
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1.4.2 Penyiapan Larutan Induk Ekstrak n-Heksane

[ Ekstrak n-Heksane]

- Ditimbang 5 mg
- Dimasukan ke dalam labu ukur 100 ml
- Diencerkan (etanol)

[ Larutan induk]

1.4.3 Pembuatan Larutan Pembanding Asam Askorbat

[Serbuk asam askorbat ]

- Ditimbang 5 mg
- Dilarutkan etanol dalam labu 100 ml
- Dibuat variasi konsentrasi

[ Larutan asam askorbat murni]

1.4.4 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Larutan 1,1-Difenil-2-

Pikrihidrazil (DPPH)

[ Larutan DPPH ]

- Dibuat variasi konsentrasi
- Diukur absorbansinya dengan spectrometer UV-Vis

[ Nilai absorbansi ]

1.4.5 Pengukuran Absorbansi Larutan Pembanding Asam Askorbat

[ Larutan asam askorbat ]

- Dipipet 2 ml dari masing-masing konsentrasi
- Ditambahkan 2 ml DPPH 100 ppm

- Dihomogenkan

- Diinkubasi 30 menit

- Dipipet ke dalam kuvet

- Diukur absorbansinya

[Nilai absorbansi ]
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1.4.6 Pengukuran Absorbansi Larutan Ekstrak n-Heksane Daun

Palembhang (Lannea coromandelica)

[ Larutan Ekstrak n-Heksane ]

- Dipipet 2 ml dari masing-masing konsentrasi
- Ditambahkan 2 ml DPPH 100 ppm

- Dihomogenkan

- Diinkubasi 30 menit

- Dipipet ke dalam kuvet

- Diukur absorbansinya

[ Nilai absorbansi ]
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Lampiran Perhitungan

1. Pembuatan larutan DPPH (0.1 mM)
Banyaknya DPPH yang ditimbang:
1000
v

0.1mM=29 x
mr

01mM = X x 2%

394 50 ml

X =1.98 mg

Jadi, ditimbang 1.98 mg DPHH dan dilarutkan dengan etanol serta

dicukupkan volumenya hingga 50 mL

2. Pembuatan larutan induk ekstrak fraksi n-Heksana (NH)
Konsentrasi 1 ppm setara dengan 1 g/ml, sehingga untuk membuat

konsentrasi 100 ppm dapat dilakukan dengan menimbang 5 mg ekstrak

dan dicukupkan dengan etanol hingga volumenya 50 ml.

5mg _ 500ug
50 ml ml

— ng
=100 — = 100 ppm

3. Perhitungan larutan uji
Pembuatan larutan uji ekstrak daun palembhang dari larutan induk 100

ppm menggunakan labu ukur 50 ml.
a. Konsentrasi 12,5 ppm

M1 X Vi=M:2Xx V2

100 ppm x V1 =12,5 ppm x 10 ml

Vi=1,25ml
Jumlah yang dipipet dari larutan induk dan diencerkan dengan etanol
pada labu ukur 10 ml.

b. Konsentrasi 25 ppm

M1 XVi=M2Xx V>

100 ppm x V1 =25 ppm x 10 ml
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Vi=25ml
Jumlah yang dipipet dari larutan induk dan diencerkan dengan etanol
pada labu ukur 10 ml.

c. Konsentrasi 37,5 ppm

M1 X Vi=M2x V2
100 ppm x V1 = 37,5 ppm x 10 ml
V1=3,75mi

Jumlah yang dipipet dari larutan induk dan diencerkan dengan etanol
pada labu ukur 10 ml.
d. Konsentrasi 50 ppm

M1 X Vi=Mz2Xx V2
100 ppm x V1 =50 ppm x 10 ml
Vi=5ml

Jumlah yang dipipet dari larutan induk dan diencerkan dengan etanol
pada labu ukur 10 ml.

4. Mencari nilai antioksidan menggunakan metode dpph

a. Mencari nilai % inhibisi = % X 100%

Dik: A0=0,215
1. Vitamin C dan ekstrak daun palembhang

e (125,25, 37.5, 50 ppm) dik: A =0,1823

% inhibisi = % X 100%

_0,215-0,1823
0,1823

x 100% = 17,937
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5. Mencari nilai I1Cso
50-b
ICs0 = ——

a

a : ketetapan slope

b : ketetapan intercept

a. VitaminC
Dik : a=1,347
b =8,749
|C50 - SOa—b — 501—,:;774-9 — 4-11,,324571 — 30,6243

b. Daun palembhang ulangan 1

Dik : a=0,363
b =32,52
ICsp =222 =222 = 2% = 48,1542
c. Daun palembhang ulangan 2
Dik : a = 0,685
b =30,38
ICsp =22 =222 = 22 = 28,6423
d. Daun palembhang ulangan 3
Dik :a=0,410
b =39,90
IC50 = 50a—b = 500—,:?(,)90 = 0%2’110 = 24’6341
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